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Abstract 
The era of globalization is an era that demands to master technology, it is undeniable that technology is now 
developing rapidly, and it is possible that technology also influences the teaching-learning process which is then 
known as learning media. Learning media is a very important learning tool, some studies say that without a 
media, learning will seem classic and menoton. Likewise with learning Arabic which has complexity in each 
field of expertise, one of which is the skill of al-kitabah maharah. Maharah al-kitabah is a writing skill which is 
considered as the most complicated skill by students, so that with the media that is creatively and innovatively 
packaged by the teacher, learning the writing skill becomes easy. Therefore, in this article the writer wants to 
explain the learning media of Maharah al-Kitabah through a language game, one of which is the symbol game. 
It is thus hoped that this renewable media can facilitate and change massively students' perceptions that 
learning to write Arabic is very easy. 
Keyword: Learning, Media Mahrah Al-Kitȃbah, Language Games 
 
Abstrak 
Era globalisasi merupakan era yang menuntut untuk menguasai teknologi, tidak dipungkiri saat ini teknologi 
berkembangan semakit pesat, dan tidak menutup kemungkinan teknologi juga mempengaruhi proses belajar-
mengajar yang kemudian dikenal dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan perangkat 
pembelajaran penting, beberapa penelitian menyebutkan bahwa tanpa sebuah media, pembelajaran akan ter-
kesan klasik dan menoton. Begitu juga dengan pembelajaran bahasa Arab yang memiliki kerumitan di tiap 
bidang kemahirannya, salah satunya yaitu keterampilan maharah al-kitabah. Maharah al-kitabah merupa-
kan sebuah keterampilan menulis yang dianggap sebagai keterampilan terumit oleh para siswa, sehingga de-
ngan media yang dikemas secara kreatif dan inovatif oleh guru, maka pembelajaran keterampilan menulis 
tersebut menjadi mudah. Oleh karena itu pada artikel ini penulis ingin memaparkan media pembelajaran ma-
harah al-kitabah melalui sebuah permainan bahasa salah satunya dengan permainan simbol. Demikian di-
harapkan media terbarukan ini dapat memudahkan serta mengubah persepsi siswa secara masif bahwa 
belajar menulis bahasa Arab adalah sangat mudah.  
Kata Kunci: Media, Pembelajaran Maharah Al- Kitȃbah, Permainan Bahasa 
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Pendahuluan 

Media pembelajaran merupakan perangkat yang tidak terpisahkan dari dunia pen-

didikan. Saat ini banyak kita temukan berbagai  macam media yang dapat kita akses di-

manapun kita berada baik media cetak maupun media eletronik. Namun disana kita juga 

menemukan berbagai permasalahan yang berkenaan dengan media, diantaranya yaitu di be-

berapa sekolah masih ada media yang belum dikembangkan dengan baik, selain itu juga kita 

melihat media pembelajaran di indonesia masih belum merata, hal ini dapat dibuktikan di 
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daerah masih banyak sekolah yang belum mempunyai akses media pembelajaran sebagai-

mana yang terdapat di sekolah perkotaan, inilah yang disebutkan oleh Umi Hanifah di dalam 

bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran Bahasa Arab” ada dua permasalahan penting 

yang sedang dihadapi oleh lembaga-lembaga di Negara Indonesia yaitu: pertama 

keterbatasan media, kedua, kemanfaatan media. (Umi Hanifah, 2014:128-12). 

Sehingga dari permasalah ini penulis menyimpulkan bahwa walaupun media terba-

tas namun jika guru kreatif mengembangkan media atau membuat media dari apa saja tentu 

pembelajaran tetap akan menjadi sebuah proses yang menyenangkan. Begitu juga sebalik-

nya sebanyak apapun media jika guru kurang kreatif dan inovatif dalam mengembang-

kannya maka media tersebut menjadi terbengkalai dan tentu akan berefek kepada pembela-

jaran yang cendrung menoton atau bersifat klasikal. 

Menurut (Umi Hanifah, 2014: 129) menyebutkan bahwa pengembangan media pem-

belajaran sangat penting untuk mengatasi kekurangan dan keterbatasan persediaan media 

yang ada, disamping itu media dikembangkan sendiri oleh guru atau pendidik yang bertuju-

an untuk menghindari ketidak-tepatan (mismatch) karena dirancang sesuai kebutuhan, 

potensi sumber daya dan kondisi lingkungan masing-masing. Lebih dari itu juga dapat me-

ningkatkan kreativitas dan kemampuan inovasi guru sehingga akan manjadikan guru sema-

kin profesional. 

 

Pembahasan  

Konsep Pengembangan Media Pembelajaran 

Puslitaknov (Idrus Nasihna, 2012: 3), pengembangan merupakan sebuah metode se-

bagai dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Pembelajaran mahȃrah 

al-kitȃbah dapat dikembangkan menjadi sebuah produk media pembelajaran, kemudian 

produk itu dimanfaatkan oleh berbagai praktisi pendidikan ketika mengajar. Untuk me-

langkah ke tahap pengembangan tentu kita harus memperhatikan prinsip-prinsip pengem-

bangan media. 

Adapun menurut (Tejo Nurseto, 2011: 24), yang menjadi prinsip dan langkah-

langkah mengembangkan media pembelajaran. Terdapat beberapa prinsip pengembangan 

media dan produksi media menurut Mukminan yaitu singkatan VISUALS, yang dapat di-

jabarkan sebagai berikut: 

1. Visiable : Mudah diilihat 

2. Interesting : Menarik 

3. Simple : Sederhana 

4. Useful : Isinya berguna/bermanfaat 

5. Accurate : Benar (dapat dipertanggungjawabkan) 

6. Legitimate : Masuk akal/sah 
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7. Structured : Terstruktur/tersusun dengan baik 

Dengan demikian seorang guru, peneliti, maupun praktisi pendidikan lainnya dalam 

mengembangkan media mahȃrah al-kitȃbah haruslah menggunakan ketujuh prinsip ini 

agar media yang dikembangkan benar-benar tepat sasaran, mudah digunakan dan dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa sehigga pada akhirnya hasil belajar siswa akan se-

makin meningkat. 

Sedangkan (Diklat Profesi Guru LPTK, 2011: 33) langkah-langkah pengembangan 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji standart kompetensi dan kompetensi dasar 

2. Mengkaji media yang cocok dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar 

3. Merumuskan strategi dan caranya 

4. Mengembangkan naskah atau isi pesan. Siapa yang menggunakan media pembelajaran, 

apa pesan yang akan disampaikan, apakah ada media yang sudah dipakai, dan apakah 

ada sumber informasi lain. 

5. Memilih bentuk dan jenis media pembelajaran, media apa yang menjangkau peserta 

didik, bentuk media seperti apa yang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

mempertimbangkan dana, waktu dan hambatan. 

Dengan demikian sebelum mengembangkan media mahȃrah al-kitȃbah, guru mau-

pun praktisi pendidikan lainnya harus memperhatikan langkah-langkah diatas, sehingga 

media yang dikembangkan cocok dan bisa diterapkan dengan baik ketika mengajar di kelas. 

Maharah Al-Kitȃbah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi 

dengan manusia lain. Setiap manusia mempunyai kemampuan untuk memperoleh bahasa 

yaitu bahasa pertama atau sering kita kenal dengan bahasa ibu, adapun untuk pemerolehan 

bahasa kedua atau bahasa asing diperlukan berbagai metode dan teknik pengajarannya. 

Dewasa ini kita ketahui bahwa bahasa memiliki empat aspek keterampilan yaitu mendengar, 

berbicara, mendengar dan menulis. Keterampilan menulis (mahȃrah al-kitȃbah) adalah 

keterampilan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk 

tulisan. (Zulhannan, 2015: 192). Sedangkan menurut (Abdul Wahab Rosyidi, 2009: 73) 

pendapat lain mengatakan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat 

produktif, menulis juga merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang 

ada pada diri seorang pemakai bahasa melalui tulisan. Hal itu diperkuat oleh (Syamsuddin 

Asyrofi, 2016: 142) kemahiran menulis mempunyai dua aspek yaitu pertama, kemahiran 

membentuk huruf dan menguasaai ejaan, kedua, kemahiran melahirkan pikiran dan 

perasaan dalam bentuk tulisan berbahasa Arab. Selain itu keterampilan menulis dalam 
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pelajaran bahasa Arab secara garis besar dapat dibagi ke dalam tiga kategori yaitu imla’, 

kaligrafi, dan mengarang. (Acep Hermawan, 2011: 151). 

Melalui beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa kemahiran menulis meru-

pakan syarat yang tidak terpisahkan dalam belajar bahasa, ketika seseorang tidak mampu 

untuk mengungkapkan perasaannya, maka menulis adalah cara terbaik untuk mengung-

kapkan isi hatinya, selain itu juga dengan menulis akan mengasah bakat, minat, serta kete-

rampilan mengungkapkan fikrian, maupun untuk tingkat lanjut yaitu sebagai tulisan yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi seperti kaligrafi dan karya-karya tulis lainnya. 

Hubungan pengembangan media dengan keterampilan menulis adalah sebuah upaya 

guru untuk mendesain, mengembangkan, mengelola, memanfaatkan media dengan sebaik-

baiknya dalam mengajarkan keterampilan menulis (mahȃrah al-kitȃbah). 

Media Pembelajaran Mahȃrah Al-Kitȃbah dan Pengembangannya 

Kitȃbah merupakan keterampilan berbahasa yang rumit, karenanya keterampilan ini 

harus diurutkan setelah periode pelajaran yang menekankan pada bunyi (marhalah syafa-

wiyah), namun kerumitan itu dapat kita atasi dengan menghadirkan media pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai perantara yang akan mengantarkan kita untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Gerlach dan Ely (Azhar Arsyad, 2013: 3) mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, meteri, atau kejadian yang mem-

bangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. Sedangkan menurut (Umi Hanifah, 2014: 38-39), era globalisasi ini, ditandai dengan 

menyebarnya teknologi canggih yang dapat kita manfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Adapun media yang digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis diantaranya 

ialah: 

1. Teka-Teki Silang (الكلمة المتقاطئة) 

Teka teki silang (TTS) adalah media rekreasi dan hiburan. Dalam penerapannya pada 

pembelajaran bahasa Arab khsusunya pada mahȃrah al-kitȃbah TTS bertujuan untuk: 

pertama, melatih siswa menulis huruf Arab secara lepas; kedua, melatih penguasaan kosa-

kata atau mufradat siswa. Adapun cara pembuatan TTS ini ialah guru bisa membuat TTS 

dalam bentuk aplikasi, bisa juga memanfaatkan majalah atau koran berbahasa Arab yang 

tersedia TTS didalamnya, atau guru bisa membuat TTS dengan cara atau media apapun 

sesuai kreatifitas. Manfaat dari media ini adalah melatih murid untuk terbiasa menulis 

huruf-huruf Arab sehingga murid akan menjadi lancar dalam menulis. 
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Gambar 1. Teka-Teki Silang (TTS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Komik  

Komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas dan mudah difaha-

mi. Oleh sebab itu media komik dapat berfungsi sebagai media yang informatif dan edukatif. 

(Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002: 55). Komik sudah tidak asing lagi dalam dunia 

anak-anak, komik merupakan cerita bergambar disertai balon dialog. Penerapan dalam ma-

hȃrah al-kitȃbah yaitu: pertama, guru membuat beberapa figur komik, dan di dalam balon 

dialog tersebut ditulis bebarapa percakapan sehari-hari, kalimat sapaan, kalimat ungkapan, 

dan bebarapa percakapan-percakapan bahasa Arab; kedua, guru menyajikan komik tersebut 

dengan salah satu balon dialog yang kosong sehingga nanti guru meminta siswa untuk me-

ngisinya dengan benar. Baik itu dengan cara menyambung antara huruf yang satu dengan 

yang lain, melengkapi salah satu kata yang hilang, atau menulis keseluruhan kalimat. 

Gambar 2. Komik 
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3. Video klip 

Menurut Susiana, 2014: 114), pembelajaran menulis didahului pemutaran video klip 

yaitu sebuah pembelajarna menulis yang dilakukan siswa setelah menyaksikan pemutaran 

video klip. Pada proses pembelajarannya guru meminta siswa untuk mengungkapkan ima-

jinasinya dan fikirannya mengenai video klip yang diputarkan ke dalam bentuk tulisan. 

Sedangkan dalam (Sastri, 2013: 25) untuk pengembangan tingkat lanjut guru membuat vi-

deo tentang kegiatan siswa, kemudian guru menampilkan video tersebut di kelas, kemudian 

meminta siswa untuk menulis rangkaian kegiatan tersebut menjadi berita singkat melalui 

prinsip pertanyaan 5W1H. 

4. Poster 

Merupakan sebuah gambar yang memiliki warna yang menarik, tujuan penggunaan 

poster dalam  pengajaran kitȃbah ialah membantu daya nalar siswa dalam menjelaskan apa 

yang dilihatnya kemudian dituliskan menjadi kalimat-kalimat berbahasa Arab. Tentu poster 

yang digunakan harus disesuaikan dengan tema yang akan diajarkan agar siswa dapat meng-

hubungkan sesuatu yang mereka hadapi. (Lestika dewi, 2013: 5). 

5. Cerita Radio atau TV 

Teknologi saat ini sangat cepat berkembang, namun dua media ini masih sangat kita 

perlukan untuk memperoleh informasi, selain dikembangkan untuk keterampilan menyi-

mak, kedua media ini juga digunakan untuk mengembangkan keterampilan menulis yaitu 

dengan cara siswa diberi tugas untuk menyimak atau menonton cerita yang dapat diakses 

pada chanel tv Arab, BBC Arab, radio online, siaran berita Arab di kelas atau di rumah, ke-

mudian menuliskan kosa-kata yang tidak dipahami, lalu menuliskan inti sari dari cerita ter-

sebut. 

6. Kaset Rekaman 

Sama halnya dengan ilmla’, cara yang diterapkan pada media kaset rekaman ialah 

guru memperdengarkan rekaman berbahasa Arab, baik dari penutur asli maupun dari re-

kaman suara guru, kemudian siswa diminta untuk menulis ulang kalimat-kalimat yang telah 

di dengarkannya. 

7. Foto dan Gambar 

Media foto atau gambar (Suharti, 2014: 33-47) merupakan salah satu media visual 

yang sangat menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran maharah al-kitabah, selain me-

narik media gambar/foto berperan sebagai umpan atau stimulus yang dapat membantu sis-

wa dalam pembelajran maharah al-kitabah. Sedangkan  (Mamlu’atul Ni’mah dan Abdul 

Wahab Rosyidi, 2011: 137-139), penerapan media ini ialah dengan cara guru membawa foto 

atau gambar kemudian meminta siswa untuk: 

a. Mendiskripsikan isi gambar/foto ke dalam bahasa Arab 

b. Mencari kosa kata, 
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c. Mencarai lawan kata, 

d. Memberikan kesimpulan, 

e. Menjawab pertanyaan 

Keseluruhan proses tersebut dilakukan dalam benuk tulisan. Untuk pengembangan 

tingkat lanjut guru dapat menyajikan sebuah gambar peristiwa yang memuat informasi 

kejadian yang sedang terjadi di suatu tempat, daerah atau negara. Agar tidak terkesan kaku 

dan membuat siswa merasa bosan maka sajikan gambar atau foto yang berwarna hidup (3D) 

sehingga akan menjadi lebih menarik dan unik. Selanjutnya guru juga bisa menyajikan 

gambar berseri, kemudian meminta siswa untuk mendiskripsikan gambar tersebut ke dalam 

tulisan atau karangan sesuai urutan cerita pada gambar tersebut. (Ahamad Muradi , 2015: 

143). 

8. Internet 

Dapat diketahui bahwa internet merupakan jaringan yang dapat memudahkan kita 

mengakses berbagai macam pengetahuan dari seluruh penjuru dunia. Menurut KBBI inter-

net adalah jaringan komunikasi eletronik yang menghubungkan jaringan komputer dan fasi-

litas komputer yang terorganisasi di seluruh dunia melalui telpon atau satelit. (Acep Her-

mawan, 2011: 251). Kemahiran menulis dapat diasah melalui media internet ini dengan cara 

banyak mengakses dan membaca berita, makalah, blog, web, yang disajikan dalam situs-

situs berbahasa Arab kemudian menuliskannya kembali dengan susunan dan gaya bahasa 

sesuai keinginan. Adapun aplikasinya dapat dilakukan melalui fasilitas e-mail. Untuk pe-

ngembangan lebih lanjut yaitu dengan Cara, guru atau murid menulis surat dalam bahasa 

Arab pada Microsoft Word atau sejenisnya dan mengirim dengan menggunakan Attachment 

melalui e-mail ke beberapa e-mail penulis Arab.  (Diklat Profesi Guru LPTK, 2011: 43). 

9. Lagu 

Pemanfaatan media ini bermula dari banyaknya siswa yang senang mendengarkan 

lagu-lagu terutama lagu yang bertemakan cinta. Atau lagu yang sedang ngetren saat ini mi-

salnya lagu “kun anta”. Media ini dapat membantu siswa menambah kosa kata, selain itu 

siswa dapat kembali menuliskan apa yang telah mereka dengar dari lagu tersebut dengan 

tema yang sama tapi dalam bentuk dan jenis tulisan yang berbeda. (Harry Andheska, 2016: 

65). 

10. Pup Up Book 

Merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki 

unsur tiga dimensi. Pup up book dapa digunakan sebagai contoh untuk menjelaskan konsep-

konsep yang sangat abstrak dan memerlukan objek yang konkret pada mata pelajaran. Tam-

pilan visual yang lebih berdimensi membuat narasi semakin terasa nyata ditambah lagi de-

ngan kejutan yang diberikan dalam setiap halamannya. Gambar dapat secara tiba-tiba mun-

cul dari balik halaman atau sebuah bangunan dapat berdiri megah ditengah-tengah halam-
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an, kemudian perwujudan gambar bangunan itu dituangkan dalam tulisan. Pengambangan 

media ini dikhususkan untuk pembelajaran menulis narasi (cerita pendek). (Norma nia sa-

fitri dan suparkun, 2001: 2). 

11. Kartu Kata untuk Menyusun Kata-Kata 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk pembelajaran kitȃbah adalah kartu 

kata. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menulis cerita dengan bantuan kartu kata. 

Gambar. 3 Kartu Kata 

 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Mahȃrah Al-Kitȃbah Melalui Permainan 

Bahasa 

Pembelajaran mahȃrah al-kitȃbah yang dikemas melalui permainan merupakan sa-

lah satu cara pengajar dalam menyampaikan meteri pelajaran secara mudah, namun dalam 

pembuatannya diperlukan ketelitian dan harus sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang 

baik dan benar. Adapun pengembangan media mahȃrah al-kitȃbah melalui permainan dian-

taranya yaitu: 

1. Melengkapi Huruf Atau Kata yang Kurang atau Hilang 

Guru menyuruh siswa menuliskan satu huruf atau kata yang hilang pada kata atau 

kalimat tertentu yang dibantu dengan gambar yang menunjukkan dari jawaban yang dimak-

sud. Dan bisa juga dilakukan dengan cara memberikan definisi, sinonim, antonim, atau 

bahkan dengan gerakan tubuh dari kata yang hilang tersebut. 

2. Menyempurnakan Gambar dan Menulis Namanya 

Guru menyiapkan beberapa gambar, dan gambar tersebut digambar  dengan cara ter-

putus putus, kemudian guru menyuruh siswa untuk menyempurnakan gambar tersebut. Se-

telah selesai, siswa diperintahkan untuk menulis deskripsi gambar apa yang dimaksud. 

3. Apakah Kamu Tahu (Hal Ta’rif) 

Guru memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis dan meminta siswa menjawab 

pertanyaan tersebut secara tertulis. Pertanyaan tersebut bisa berupa sesuatu hal yang ada di 

lingkungan siswa atau peristiwa yang aktual. 

4. Mengurutkan Kalimat (tartibul jumal) 

Kumpulan kata-kata yang diacak, kemudian diletakkan secara terpisah-pisah, se-

hingga belum berbentuk paragraf yang memiliki makna, atau belum menjadi paragraf yang 
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sempurna, kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan kata-kata itu kembali secara 

berurutan menjadi sebuah paragraf yang utuh dan benar. 

5. Simbol atau kode 

Permainan ini dirancang untuk meningkatkan kemahiran menulis dan membaca, da-

lam permainan ini guru menyediakan sekelompok kosa-kata yagn di tulis dalam bentuk ko-

de, kamudian guru membuat sebuah latihan soal menggunakan kode-kode tersebut secara 

berurutan, lalu meminta siswa untuk menganalisis dan menerjemahkan kode-kode tersebut 

kemudian menuliskannya menjadi sebuah cerita pendek. 

6. Soal-Jawab 

Tujuan permainan ini ialah untuk menterjemahkan pikiran siswa ke dalam sebuah 

tulisan. Dengan menggunakan sebuah kartu yang kemudian dibagikan kepada seluruh siswa. 

Prosesnya ialah guru membagikan kartu kepada setiap siswa dan meminta mereka untuk 

menulis sebuah pertanyaan tentang materi pembelajaran. Kemudian meminta siswa untuk 

mengumpulkannya kembali. Lalu membagikan kembali kartu tersebut secara acak, lalu me-

minta siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertera pada kartu tersebut. 

7. Berlomba Menulis 

Tujuannya yaitu menulis kosa kata populer, menulis cepat, proses penerapannya 

ialah guru membagikan kertas kepada seluruh siswa, lalu meminta siswa untuk menulis 

nama-nama hewan selama 5 menit, siapa yang paling banyak menulis kosa kata tersebut dia 

adalah pemenangnya, dengan catatan tulisannya tepat, benar, dan jelas. 

8. Surat Rahasia 

Tujuannya adalah menulis/menggabungkan huruf yang terpisah menjadi sebuah 

kata-kata/kalimat. Penerapannya ialah guru menulis sebuah ungkapan berbahasa Arab, atau 

surat pendek dengan huruf-huruf terpisah di papan tulis atau proyektor, lalu meminta siswa 

untuk memahami dan menulis huruf-huruf terpisah tersebut dengan huruf-huruf 

tersambung. Pemenangnya ialah yang paling cepat dan benar dalam menulis. (Bukhari, 

2006). 

Gambar.4 Surat Rahasia 
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9. Permainan Huruf Hijaiyah 

Ada beberapa contoh dalam permainan bahasa diantaranya diantaranya (a) gabung-

kanlah huruf-huruf berikut ini: (ر ك ب) menjadi beberapa jumlah kata contohnya menjadi: 

 Contoh ”جميل“ tulislah kalimat terbuat dari satu kata yaitu dari kata (b) ,كبر, كرب, بكر, ربك

pengembangan media pembelajaran bahasa arab aspek mahȃrah al-kitȃbah dengan permai-

nan bahasa arab. (Nasif Mustafa ‘Abdul Aziz, 1983: 174). 

 

 

Bahasa  : penggunaan simbol untuk merangkai sebuah kalimat 

Tema  : menulis teks pidato dan cerita pendek dan membacanya 

Kemahiran : membaca dan menulis 

Tingkatan : pemula (awal) 

Waktu  :30 menit untuk membuat daftar kata. 15 menit untuk menulis cerita  

   dan membacanya 

Tabel.1 Daftar kata 

يسمع =  بيت = قط =  يري = 
 يتكلم = يتغنى = نهار =  شارع = 
  =يسأل  يدخل =  يخرج =   يقرأ = 
 بحر = ليل =  حزين =  سعيد = 
 طفل =  طائرة = رجل = إمرأة = 

 يحب =   =

 اصدقاء
        =

 شجرة
 = جبل     

 فوق =  تحت =  يصعد =  ينزل = 
 = طعام  = معا          

Penerapan: 

1. Menyusun kalimat yang berbentuk cerita pendek menggunakan daftar kata yang 

berbentuk kode atau simbol dari beberapa kosa kata yang ada di atas. 

2. Meminta siswa menganalisinya. 

3. Meminta siswa untuk menuliskan atau menterjemahkan kode kode tersebut menjadi se-

buah rangkaian cerita pendek. 

Hanya dengan simbol 
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Tabel.2 Daftar Kata 

  لمن ا  لا فى  
و 

      لفى ا يمشى

    و هو
 

  
  و

 
  لا  و

   لا يقابل و  ثم
 

Gambar 5. Bentuk Soal Cerita Pendek di Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan 

Media pembelajaran merupakan perangkat yang tidak terpisahkan dari dunia 

pendidikan. Pembelajaran bahasa Arab memiliki kerumitan pada bidang kemahirannya, 

salah satunya yaitu keterampilan maharah al-kitabah. Maharah al-kitabah merupakan 

sebuah keterampilan menulis yang dianggap sebagai keterampilan terumit oleh para siswa, 

sehingga dengan media yang dikemas secara kreatif dan inovatif oleh guru, maka 

pembelajaran keterampilan menulis tersebut menjadi mudah. Dengan demikian 

pembelajaran mahȃrah al-kitȃbah yang dikemas melalui permainan merupakan salah satu 

cara pengajar dalam menyampaikan meteri pelajaran secara mudah, namun dalam 

pembuatannya diperlukan ketelitian dan harus sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang 

baik dan benar. 
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